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ABSTRACT 
Groundwater is a main source of water supply for domestic use in the urban 
area, especially for small towns. Due to man's 9ctivities water resources of waste 
water discharging into the environment combined with unproper environment sa--
nitation system. Towns where are located in the coastal alluvial plain may prone 
to the groundwater pollution due their geological and geomorphological condi-
tion. Three small towns which a capital of sub-district, Kutowinangun, and Prem-
bun (Kebumen District) and Kutoarjo (Purworejo District) were selected as study 
areas. The location of these three towns are close each other. The study purposes 
are to investigate groundwater quality in relation to the environment sanitation 
and public perception of the environment. The study was conducted by field obser-
vation, interviewing of respondents and laboratory analysis of water samples col-
lected during the study. From the laboratory analysis it was found that some pa-
rameters used for the study have shown high le-.;el of concentration such as N02, 
N03, S04, Cl, COD, BOD and coliform bacteria. This fact indicated that ground-
water in the study area have been probably contaminated by human activities, al-
though it bas not exceeded the maximum lJe;;nissible level of the standard. The d e-
gradation might cause by man's wastes and poor environmental sanitation of the 
area. The N02 and N03 level were higher in the center of towns, including those 
from roads might be sources of pollution of groundwater. Caliform bacteria were 
high in the towns, generally higher than 2400 MPN/100 ml. The high COD levels are 
observed in Kutowinangun and Prembun (more than 25% of samples having COD 
higher than 10 mg/1), whereas in Kutoarjo groundwater bas a lower COD level. A 
similar situation was observed on BOD. Public perception to the environment 
were varies, nevertheless they are who have a· lower SLTP leVel do not fully under-
stand about the environment pollution. 
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:aruzb masih merupakan sumber air untuk kepe'duan sebali-hwi bagi pen--
,.;;...;;;;;;;;.;;..;;:.J:;c.-;-ko:aa.n,, lel;ib-lebib kota kecil pada u;;;,u;;;,;;,ya. Sun;,l;e;-daya air ;;~r;;.u;~­
C.:i:i::::tl"l gejala penurunan kualitas yang disebabkan oleh dampak berbagai rna-
. tan yang menghasilkan limbah dan sistem sanitasi lingkungan yang 
pakan daerah yang rawan terhadap pencemaran air tanah. Tiga ibu-
matan, yaitu Kutowinangun dan Prembun, Kabupaten Kebumen dan 
A.li~'ZTJ-O, Kabupaten Purworejo yang terletak saling berdekatan diteliti untuk me-
zr:.~;;.c:.d kualitas air tanah yang merupakan sumber air domestik penduduknya 
-==...., kaitannya dengan kondisi sanitasi lingkungan serta persepsi masyarakat 
i !IZ:~:dllrnpencemaran sumber air tersebut. 
:elitian ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan di lapangan, wa-
11!1;=«7ZTP dengan penduduk serta analisis laboratolium terhadap sampel air ta-
•g d iambil. Ifasil ana/isis laborat01ium menunju~kan gejala kualitas air 
l:ota tersebut sudah memperlihatkan gejala penu"';-unan, walaupun belum 
.s;::~;.;n· melampaui ambang batas baku mutu air Golongan B. Penurunan terse-
. a t dengan tingginya kadar N02, So4, Cl, COD dan baktm coli. Diperkira-
babwa tingginya kadar zat tersebut terkait dengan masalah limbah yang 
...-..,-.. ang, yang didukung oleh sanitasi lingkungan yang masih belum baik. Kadar i' 
_ :::l:m N0 3 cend erutig lebih tinggi di daerab pusat kota yang m erupakan pusat 
.:r2·-...c-:,u:.n: p enduduk, dibandingkan dengan daerah pinggir kota. Limbah dari akti-
kegiatan penduduk di pusat-pusat pelayanan umum, tertnasuk juga dari 
s;:::-::z;rza transportasi di jalan raya dapat merupakan sumber pencemar air tanah. 
l!.:l~i'Tl· coli pada umumnya tinggi di ketiga kota yang diteliti, melebihi 2400 
• "/100 m l. Angka COD yang tinggi teramati didalam air tanah Kutowinangun 
Prembun, lebih dari 25% sampel di kedua kota ini memiliki COD diatas 10 
l. sedangkan di Kutoarjo relatif lebih rendah. Hal yang mirip didapatkan 
BOD. Persepsi penduduk terhadap masalah lingkungan umumnya beragam. 
terlihat bahwa penduduk dengan pendidikan di bawah SLTP masih 
mengerti atau kurang memperhatikan hal-hal yang terkait dengan pen--
an lingkungan. 
ENDAHULUAN 
Pencemaran air telah menyebabkan 
berdaya air menurun kualitasnya, 
· gga penggunaannya menjadi ter· 
_ Sumber pencemaran . air yang 
sial telah diidentifikasi, yailu dari 
domestik, limbah pertanian dan 
ah pertambangan. Air di daerah 
o tailn san gat rawan terhadap pcn-
karena di daerah perkotaan 
* 
padat penduduknya, padat permukim-
annya serta banyak aktivitas penduduk 
yang menghasilkan hmbah dilakukan di 
daerah itu. Sebagai akibat jumlah pen-
duduk yang besar serta aktivitas yang 
dilakukannya, maka limbah yang diha-
silkan juga cukup besar. Apabila di ko-
ta terse but tidak. diduku11g dengan sa-
nitasi yang baik, maka air di dacrah 
yang bersangkutan akan mudah meng-
alami · pencemaran. Banyak pcnelitian 
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mcnunjukkan bahwa limbah industri 
dan limbah domestik dari kota bcsar 
dan pusat industri mengakibatkan me-
nurunnya kualitas air sungai maupun 
air tanah. 
Pertambahan penduduk menyebab-
kan perkembangan fisik kota yang ce-
pat sejalan dengan itu penggun~n air 
bertambah dan jumlah kendaraan baik 
bermotor dan tidak bermotor pun ber-
tambah. Pengg4naan !ir untuk mandi, 
cuci dan we akan ni.enghasilkan lim-
bah yang dib~ang melalui sistem sani-
iasi aiau ke permukaan tanah. Kenda-
raan bermotor mengha.Silkan limbah 
berupa ~gas, ceceran oli dan sisa ban 
hasil gesekan dengan aspal. Apabila 
terjadi hujan akan terjadi limpasan dari 
atap, halaman rumah dan jalan, limpas-
an tersebut akan mengangkut !imbah 
yang ada di daerah kota yang akhirnya 
masuk ke badan air (sungai, danau) 
dan sebagian masuk ke dalam tanah 
melalui proses infiltrasi, akhirnya men-
capai air tanah. Pencemaran air tanah 
dapat pula terjadi melalui sistem pere-
sapan limbah cair dari rumah tangga. 
Di dataran rendah aluvial pantai Se-
latan Jawa Tengah seperti ketiga ibuko-
ta kecamatan Kutowinangun, Prem-
bun, dan kecamatan Kutoarjo kondisi 
air tanahnya sangat dangkal, te rutama 
pada waktu musim penghujan. Kondisi 
air tanah yang sedemikian itu sangat 
mudah mengalami pencemaran. Sistem 
drainase kota, tempat penimbunan 
sampal:l yang tidak sempurna, kendara-
an, an~~ng (delman) yang ditarik kuda 
serta terbatasnya pengetahuan tentang 
lingkungan, memungkinkan timbl.llnya 
pen~~_Qtaran air permukaan dan. air . ta-
.nah di. ketiga kota tersebut. Ketiga ibu-
. kota kecamatan tersebut sangat mena-
rik untuk diteliti; terutama pengaruh 
sistem sanitaSi · lingkungan terhadap 
.kualitas air, khususnya air tanahnya di 
kota tersebut. 
Penelitian ini berupaya mengung-
kap seberapa besar pengaruh limbah 
domestik dan sanitasi lingkungan terse-
but terhadap kualitas air tanah dangkal 
di ketiga ibukota kecamatan Kutowina-
ngun, Prembur:t dan Kutoarjo. Mengin-
gat bahwa daerahnya terletak dataran 
aluvial pantai yang sering mengalami 
banjir, serta dijump~i kendaraan an~ 
dong yang cukup banyak, sanitasi ling-
kungan yang kurang baik. Penelitian ini 
juga diarahkan untuk mengetahui apa-
kah air tanah di daerah ini sudah atau 
bclum mcngalami pencemaran. Lebih-
lebih air tanah di daerah itu merupa-
kan • sumber air untuk keperluan do-
me~tik penduduk kota yang bersang-
kutan. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
Telah banyak diketahui bahwa pen-
cemaran air, baik air sungai maupun 
air tanah disebabkan oleh berbagai 
macam limbah hasil sampingan kegiat-
an manusia. Sumber utama pencemar-
an air di daerah perkotaan adalah lim· 
bah domestik baik berupa limbah cair 
maupun limbah padat. Namun demiki-
an selain kedua jenis limbah tersebut 
ada beberapa sumber pencemar lain 
yang cukup potensia:l menyumbangkan 
pencemar kepada sungai maupun air 
tanah, yaitu limbah dari fasilitas umum, 
seperti telah diteliti oleh Sudarmadji 
(1991) yang telah mengungkapkan 
pencemaran air tanah di Kotamadya 
Yogyakarta. Dalam penelitiannya ter-
ungkap bahwa daerah-daerah padat 
pe'riduduk mempunyai kualitas air ta-
nah'yang kurang baik yang disebabkan 
'oieh tcrcemarnya air tanah tersebut 
oleh limbah domestik. 
Perambatan pcncemar dari perm~­
kaan tanah ke dalam tanah hingga 
mencapai air tanah ditentukan oleh ke-
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-=>>JiU.an Iapisan tanah di atas muka air 
serta jenis material penyusun-
1akin dangkal air tanah akan ma-
mudah tercemar, makin besar per-
- iii taS batuau ui at~ muka au la-
itu makin besar pula kemungkinan 
~ebut tercemar (Todd, 1980). 
Pencerflaran air tanah telah lama di-
p oleh Yamamoto dan Hida 
- . Kedua peneliti telah mempela-
perkembangan kualitas air tanah 
· tahun ke tahun di Mushashino Up-
Jepang. Kualitas air tanah diteliti-
dari tahun 1935 hingga tahun 
_ Dari penelitiannya diperoleh 
~ angka daya hantar listrik (DHL) 
klorida (Cl) menunjukkan kenaik-
ng nyata dari tahun ke tahun. 
DHL maupun Cl yang di-
ehnya pada tahun 1970 sudah 2 
at dibandingkan yang diperoieh-
pada tahun 1935. Hal tersebut di-
- ............. ~.nya sebagai dampak dari per-
penggunaan lahan. Perkem-
untuk permukiman ternyata 
bah secara menccll.ok, yang ter-
- pada tahun-tahun 1947, 1963, 
dan tahun 1971. 
lam kaitannya dengan sariitasi 
-,~, .. gan, Sudarmadji (1989) meng-
pkan bahwa tingkat kesadaran 
ngan masyarakat di daerah pede-
masih sa.ngat perlu untuk diting-
Di Dusun Banteng yang meru-
daerah sub-urban, sarana sanita-
-'1g dibuatkan o!eh Pemerintah 
berupa sumur pompa tangan dan 
· CIS air bersih lain ternyata masih 
~ dimanfaatkan dengan baik, anta-
babkan oleh kurang efektifnya 
mahalnya beaya perawatan. Hal 
but dapat pula diidentikkan de-
si tuasi yang tcrdapat di kota-kota 
seperti Kutoarjo, Prembun dan 
~inangun . 
III. METODE PENELITIAN 
Pcnclitian ini dilakukan di tiga kota 
kccil yang mcrupakan ibukota keca-
matan. Satuan dacrah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah satuan wi-
!ayah administrasi ibukota kecamatan-
kecarnatan Kuto~1inangun, Prembun 
dan Kutoarjo. Dalam kaitan dengan pe· 
nelitian ini dikumpulkan data yang be-
rupa data fisik dan data kependuduk-
an. Data fisik meliputi data geologi, ta-
nah dan hidrologi, yang sebagian besar 
diperoleh dari hasil pengamatan di Ia-
pangan. Data kependudukan diperoleh 
di lapangan dengan wawancara dan 
dari registrasi statistik daerah di tiga 
kota kecamatan tersebut. Beberapa 
sampel air tanah telah diambil dari su-
mur gali di tiga kota tersebut. Analisis 
air diiakukan di Laboratorium Hidroio-
gi dan Kualitas Air Fakultas Geografi 
UGM. Data sistem sanitasi lingkungan 
juga diamati langsung di lapangan. 
Analisis terhadap data yang diper-
oleh dari pengamatan di lapangan ser-
ta analisis laboratorium dilakukan de-
ngan cara analisis varians serta dengan 
analisis dcskriptif kualitatif. Hasil anali-
sis kualitas air diplotkan sesuai dengan 
titik pengambilannya untuk mendapat- · 
kan gambaran tentang agihan kualitas 
air menurt!t ruang serta kemung.ldnan 
faktor yang mempengaruhinya. 
IV. P.ASIL PENELIT~AJ 
1. Kondisi Umum Daerah Peneliti· 
an 
Kecamatan Kutowinangun dan Ke-
camatan Prembun merupakan bagian 
dari Kabupaten Kebumen, Jawa Te-
ngah, sedang Kecamatan Kutoarjo me-
rupakan bagian dari Kabupaten Pur-
worejo, Propinsi Jawa Tengah. Kutowi-
nangun terletak kita-kira 12 km di se-
belah timur ibukota Kabupaten Ke-
bumen, sedangkan Prcmbun terletak 
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Gambar 4. Pengambilan Sampel Ail;tanah di Kota Kutoarjo 
·•·-t 




LEGEN D A 
e 1C loko si s<lmp<i 
Bates Ke-c;omaton 
BatciS o., so 
-.c:-..:::: J a I<> n 
--- Jo1cn Ktl' t to api 
,:;~ Sun goi 
lebih ke timur lagi, yaitu kurang lebih 
18 km dari Kcbumcn . Kutoarjo bcrja-
rak 31 km di scbclah timur Kcbumcn, 
atau kurang lebih I 0 km ke arah barat 
dari Purworejo. Ketiga ibukota keca-
matan yang dijadikan daerah penelitian 
ini dilalui oleh jalan aspal yang meru-
pakan jalan negara yang menghubung-
kan kota-kota di Puiau Jawa bagian sc-
latan (Gambar 1 hingga Gambar 4). 
Oleh karena itu kendaraan angkutan 
umum yang melalui jalur ini mempu-
nyai frekuensi yang tinggi . Disamping 
itu, ketiga kota tersebut merupakan 
pusat kegiatan perdagangan daerah de-
sa-desa di sekitarnya. 
Topografi kota Kutowinangun dan 
Prembun dan sekitarnya datar, sehing-
ga sekitar kota kecamatan Prembun 
dan Kutowinangun sering mengalami 
banjir. Kutoarjo mempunyai topografi 
yang landai sehingga d i ko ta ini tidak 
terjadi genangan apabila musim hujan. 
Air tanah di kota-kota tersebut umum-
nya mempunyai kedalaman kurang dari 
2m, sehingga diklasifikasikan sebagai 
air tanah yang sangat dangkal. Tanah 
di dacrah yang bcrsangkutan mcrupa-
kan jcnis Aluvial dcngan tckstur lcm-
pung, schingga pcrmcabilitasnya lam-
bat. 
Curah hujan di kctiga kota terscbut 
disajikan pada Tabc! 1. Bulan-bulan 
Mei-Oktobcr mcrupakan bulan-bulan 
dcngan curah hujan yang rcndah, se-
dangkan bulan Nopcmber-April meru-
pakan bulan-bulan dengan curah hu-
jan yang tinggi. Curah hujan sctahun di 
Kutowinangun, Prembun dan Kutoarjo 
masing-masing sebesar 2264 mm, 2150 
mm dan 2175 mm. 
Jumlah penduduk mempunyai hu-
bungan erat dengan kebutuhan air ser-
ta li~bah yang dihasilkannya. Jumlah 
penduduk di ibukota kecamatan Kuto-
winangun sebesar 12539 jiwa tersebar 
dalam 4 desa dengan wilayah seluas 
495,01 ha. Kepadatan penduduk rata-
rata di wilayah ini sebesar 25 jiwa/ha, 
dengan kisaran antara 18 hingga 42 
jiwa/ha. 
Tabel1. Curah hujan di Kutowinangun, Prembun dan Kutoarjo (1950-1982) 



























































Daerah Kota Prembun mcmpunyai 
jumlah penduduk 18194 jiwa yang tcr-
sebar di 4 dcsa yang mempunyai luas 
wilayah 764,04 ha, schingga kcpadat-
annya sebesar 24 jiwa/ha dengan kisa-
ran antara 23,81 hingga 23,83 jiwa/ ha. 
lbukota kecamatan Kutoarjo mempo-
nyai jumlah penduduk 30982 jiwa yang 
mendiami 8 dcsa sciuas 1124,6 ha, se-
hingga kepadatan penduduk di kota itu 
sebesar 28 jiwa/ha, dengan kisaran 
antara 11 hingga 58 jiwa/ha. Rincian 
selengkapnya mengenai jumlah dan kc-
padatan penduduk di tiga ibukota ke-
camatan yang diteliti disajikan pada 
Tabel2. 
jumlah sarana transportasi di tiga 
kota tcrscbut dapat mcmbcrikan gam-
baran konstribusinya pada pcnccmar-
an air di kota itu (Tabcl 3). Mcngingat 
sarana transportasi scderhana bcrupa 
kereta kuda (andong) masih banyak di-
gunakan di tiga kota tersebut, kotoran 
kuda dengan berbagai cara walaupun 
tidak secara langsung mencemari ait 
tanah di kota itu. Data sarana transpor-
tasi yang diperoleh bukan merupakan 
yang berasal dari dalam kota itu, tetapi 
justru data yang dipcrolch dari scluruh 
kecamatan. · 
Tabel2. Jumlah dan kepadatan penduduk lbukota Kecamatan-kecamatan 
Kutowinangun, Prcmbun dan Kutoarjo 
ecamatan Des a Luas Jml. Pddk Kpdt.pddk Kiis 
(ha) Uiwa) Uiwafha) 
Kutowinangun Kutowinangun 108,00 4506 41,72 D 
Kuwarisan 157,85 3362 21,45 B 
Lundong 101,11 1826 18,06 A 
Mekarsari 128,25 2825 22,03 B 
---
495,01 12539 
Prembun Prembun 185,50 4417 23,81 B 
Hagung i30,36 3107 23,83 B 
Kabekelan 155,02 3691 23,81 . . B 
Sidogcdc 293,15 6979 23,81 
764,03 18192 
utoarjo Kutoarjo 237,84 13800 58,02 
Bandung 46,90 1999 42,62 D 
Kembarah 116,80 1800 15,41 A 
Daleman 117,84 3722 31,59 c 
Bayem 142,21 2234 15,71 A 
Ma}ir 162,22 1861 11A7 A 
·Katcrban 141,65 3762 26,56 B 
Pacor 159,14 1804 11,34 A 
' 1124,60 30982 28 
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Tabel3. jcnis dan Jumlah Sarana Transportasi di Kccamatan Kutowinangun, 
Prembun dan Kutoarjo 
--- -----·- - - --- -- -
Jumlah di masing-masing Kecamatan 





















Parameter kualitas air yang diteliti 
adalah daya hantar listrik (DHL), klo-
rida (CI), Nitrit (NOz), Nitrat (N03), 
Sulfat (S04), COD, BOD dan bakteri 
coliform. Contoh air tanah diambil dari 
sumur gali yang digunakan sehari-hari 
untuk keperluan masak, minum dan 
cuci. Jumlah contoh air yang diambil 
sebanyak 21 buah di daerah Kuto-
winangun dan Kutoarjo, sedang di 
Prembun diambil sebanyak 20 buah 
contoh. Lokasi pengambilan contoh air 
tanah diberikan dalam Gambar 1 hing-
ga Gambar 3. Hasil analisis air tcrscbut 
disajikan pada Tabel L-1 hingga Tabel 
L·3. Berdasarkan hasil analisis air ta-
nah di tiga kota kecamatan tersebut da-
pat dijelaskan sebagai berikut. 
Tanda-tanda adanya penccmaran 
air tanah dapat diketahui · dari kan-
dungan parameter N03, COD dan Bak-
teri bentuk coli. Air tanah di ketiga te-
lah mengalami pencemaran dengan 
tingginya angka bakteri coli. Bakteri 
coli di tiga kota kecamatan tersebut te-
lah mencapai le bih dari 2400 MPN/100 










sudal) melampaui 5 mg/L (52% dari 
jumtah sampel), di Kutowinangun 28% 
dan di Prembun sekitar 25% sampel. 
Berdasarkan atas kadar N03 dan COD, 
dibandingkan dengan baku mutu air, 
air tanah didaerah penelitian masih 
memenuhi air Golongan B. Air tanah 
dengan kadar N03 yang tinggi pada 
umumnya terdapat di pusat kota. Sum-
her N terdapat di udara, namun demi-
kian unsur N dalam air tanah dapat di-
mungkinkan berasal dari unsur N yang 
terdapat dalam limbah organik padat 
maupun pupuk. Mengingat ketiga ibu-
kota kecamatan tersebut merupakan 
kota administrasi dan pusat kegiatan 
penduduk, besar kemungkinan N da-
lam air tanah ini berasal dari limbah 
domestik. Hal ini didukung dengan 
fakta bahwa kadar N03 yang tinggi tcr-
dapat pada air tanah yang terdapat di 
pusat kota yang padat penduduk. 
Sampel yang mempunyai COD ting-
gi melampaui ambang batas baku mutu 
air golongan B (lcbih dari 10 mg/1) 
adalah sebagai berikut. Di Kutowina-
ngun, 43% dari jumlah sampel mem-
punyai angka BOD le bih dari 10 mg/1, 
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di Prembun 20%, tctapi di Kutoarjo 
tidak tcrdapat sampcl yang mcmpunyai 
COD lebih dari 10 mg/1. Di Kulowina-
ngun air tanah tcrlclak sangat dangkal 
dan sering terjadi genangan di kota itu. 
Di tiga ibukota kccamatan kadar para-
meter yang teramati kadang berbeda, 
tetapi kadang pula menunjukkan tidak 
ada perbedaan. Hal ini teriihat dari uji 
statistik menggunakan uji F yang di-
lakukan untuk melihat perbedaan ka-
dar parameter di ketiga kota tersebut 
(lihat Tabel L-4). Hasil uji statistik 
menghasilkan hal-hal sebagai berikut. 
Parameter · DHL, N03 dan bakteri 
coli menunjukkan tidak ada perbedaan 
yang signifikan di ketiga kota tersebut, 
sedangkan klorida (CI) Nitrit {NOz), 
COD dan BOD menunjukkan perbeda-
an yang signifikan. 
Parameter klorida (Cl) di Prembun 
dan Kutbwinangun menunjukkan per-
bedaan yang signifikan,s edang unsur 
yang sama di dalam air tanah di Prem-
bun dan Kutoarjo tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Airtanah di 
Kutowinangun menunjukkan kadar Cl 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kadamya di dalam air tanah di Kutoar-
jo maupun di Prembun. Di Kutowina-
ngun airtanah mempunyai kadar Cl 
rata-rata sebesar 50,31 mg/1, di Prem-
bun sebesar 33,06 mg/1 dan Kutoarjo 
rnempunyai kadar Cl rata-rata sebesar 
44,10 mg/1. Walaupun demikian kadar 
Cl di ketiga kota tersebut masih di-
bawah batas maksimum yang diper-
bolehkan (600 mg/1). 
Parameter N02 airtanah di Kuto-
winangun mempunyai kadar yang ber-
beda dari kadarnya di dalam airtanah 
di Prembun maupun Kutoarjo, sedang 
di Prembun dan Kutoarjo air tanah 
mempunyai kadar N02 yang sama. Ada 
ecenderungan bahwa .di daerah pusat 
kola air tanah mcmpunyai kadar N02 
yang lcbih tinggi daripada dacrah sc-
kilarnya. llal ini antara lain karcna lim-
bah yang dihasilkan di pusat kola lcbih 
banyak daripada sckitarnya (pingginm 
kota), sedang sistcm pcmbuangan lim-
bah tersebut tidak dilakukan dengan 
baik. 
COD dalam air tanah di Kutowina-
ngun tidak berbeda dengan air tanah 
di Prembun. Narriun air tanah di Kuto-
winangun dan di Prembun bcrbeda de-
ngan air tanah di Kutoarjo. Rata-rata 
COD dalam air tanah di Kutowina-
ngun, Prembun dan Kutoarjo masing-
masing adalah 10,13 mg/1, 8,62 mg/1 
dan 1,83 mgf!. BOD dalam air tanah di 
Kutowinangun dan Prembun menun-
jukkan perbedaan yang berarti, dcmi-
kian juga antara air tanah di Kuto-
winangun dan Kutoarjo. Namun antara .< 
air tanah di Prembun dan di Kutoarjo ' 
tidak menunjukkan kadar BOD yang 
cukup berarti. Masing-masing kadar 
BOD untuk air tanah diKutowinangun, 
Prembun dan Kutoarjo adalah 1, 74 
mg/1, 1,2 mg/1 dan 0,68 mg/1. Dari ha-
sil analisis COD dan BOD di ketiga 
kota kecamatan antara bahwa BOP 
dan COD dalam air tanah di Kutoarjo 
menunjukkan nilai yang paling rendah 
di antara ketiha kota tersebut, jadi di-
tinjau dari parameter ini tingkat pen-
cemaran air tanah di Kutoarjo lebih 
rendah daripada di Kutowinangun dan 
Prembun. 
3. Persepsi Masyarakat 
Pendidikan atau pengetahuan sese-
orang akan berpengaruh terhadap pe-
nilaian pada berbagai hal, termasuk pa· 
da sanitasi dan kesehatim lingkungan. 
Dari 72 orang respondcn yang d~- · 
wawancarai terungkap bahwa sebagian 
besar tidak mengetahui istilah-istilah 
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yang berkaitan dcngan pcnccmaran 
lingkungan. Rebcrapa istilah yang tcr-
kait (icngan pcnccmaran lingkungan 
umumnya dipcrolch dari pcnyuluhan-
penyuluhan yang dilakukan oleh Pcme-
rintah setempat. Pcnduduk yang tidak 
mengetahui istilah yang bcrkaitan de-
ngan pencemaran lingkungan umum-
nya mereka. yang hanya mempunyai 
pcndidikan dasar. Namuti demikian 
bukan berarti bahwa penduduk de-
ngan pendidikan menengah mengerti 
betul akan istilah pencemaran dan 
sanitasi lingkungan. Banyak di antara 
mereka hanya mengerti secara se-
tengah-setengah saja. 
Dalam kaitannya dengan pence-
maran air yang diionta.rkan kepada 
responden, sebagian besar mereka 
menjawab bahwa air yang digunakan 
masih baik, dalam arti tidak meng-
ganggu kesehatan. Basil uji laborato-
rium menunjukkan bahwa air tanah di 
daerah penelitian sudah menurun 
kualitasnya, walaupun belum sampai 
ke tingkat yang membahayakan. Me-
nurunnya kualitas air di daerah pene-
litian bclum terasa oleh pcnduduk. 
Pe'ngamatan di lapangan menunjukkan 
pula bahwa air yang digunakan scbagi-
an rrienunjukkan bau yang kurang enak 
serta .kekeruhan yang tinggi. Penduduk 
sudah terbiasa dengan keadaan yang 
demikian, sehingga tidak dirasakan 
mengganggu kesehatan maupun inde-
ra. Segi estetika · (rasa dan bau) nam-
paknya tidak atau belum banyak diper-
hatikan. 
4. Sanitasi. Ungkungan 
Dari pengamatan yang dilakukan di 
laparlgan· tnaupun di laboratorium, di· 
an tara'·· dga kota kecamatan yang di~ 
teliti, ~utoarjo memiliki kualitas air 
yang' ' terbaik di antara 'tiga kota ter-
scbut. I Ia! terse but dapat diduga, sc-
lain discbabkan olch kcadaan tanah 
yang lcbih baik di kota ini, juga di-
scbabkan olch sistcm pcmbuangan lim-
bah yang lebih teratur. Di Kutowina-
ngun saluran pembuangan limbah ma-
sih kurang baik, bahkan banyak pen· 
duduk yang membuang limbah di 
halaman atau di tempat .. tempat ter-
buka, sehingga menyebabkan limbah 
tersebut dapat terbawa masuk ke da-
lam air tanah. Saluran pembuangan 
limbah banyak yang masih merupakan 
saluran terbuka tanpa disemen. Hal ini 
menyebabkan kemungkinan terjadinya 
p eresapan air ke dalam air tanah. 
Di Kecamatan Prembun dan Kuto-
arjo sistcm pembuangan lirnbah dilaku-
kan dengan cara membuang melalui 
saluran pembuang, walaupun sebenar-
nya saluran ini juga diperuntukkan se-
bagai sf}.luran drainase air hujan. Sa!ur-
an induk pembuang limbah sudah di· 
semen. Hal yang teramati di lapangan 
menunjukkan bahwa banyak limbah 
dari tempat umum (pasar, terminal dan 
lain scbagainya) tercecer di jalan raya, 
dan mungkin ini merupakan sumber 
pencemar bagi air tanah. Lebih-lebih 
kotoran . kuda juga banyak didapatkan 
di jalan- jalan raya yang tidak terbersih-
kan dengan baik (lihat Tabel3). 
KESIMPULA_l\l' 
1. Kualitas air tanah di tiga kota Ke-
camatan, yaitu Kutowinangun, 
Prembun dan Kutoarjo secara ke-
seluruhan terlihat sudah menunjuk-
kan gejala penurunan, walaupun 
masih bch.lm mclampaui ambang 
batas maksimum baku mutu Go-
longan B. Penurunan tcrsebut ter-
lihat dari angka bakterj coli yang 
tinggi serta kadar NOz, N03, Cl 
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serta COD dan BOD yang rclatif 
tinggi pula; kccuali COD dan BOD 
dalam air tanah di Kutoarjo yang 
masih rcndah. 
2. Di antara tiga kota kccamatan tcr-
sebut, Kutoarjo mcmiliki kualitas 
airtariah yang tcrbaik; hai ini di-
sebabkan karena sistem sanitasi 
lingkungan di kota tersebut terbaik 
di antara ketiga kota tersebut. Kuto-
winangun dan Prembun lcbih se-
ring tergenang air pada musim hu-
jan daripada Kutoarjo, sehingga 
drainase kedua kota tersebut Iebih 
jelek dibandingkan Kutoarjo. Ke-
mungkinan airtanah tercemar lebih 
besar, lebih-lebih apabila ke-
dalaman airtanah ini diperhatikan, 
DAFTAR PUSTAKA 
kcdua kota tcrscbut mcmpunyai lc-
tak airtanah yang lcbih dangkal 
daripada Kutoarjo. 
3. Pcngctahuan masyarakat scrta ke-
peduliannya tcrhadap kcschatan 
lingkungan masih harus ditingkat-
kan. i ial ini tcrungkap dari pcrscpsi 
masyarakat terhadap linglqmgan 
yang tcrkait pula dcngan masalah 
kualitas airtanah sebagai sumber air 
minumnya. Pcndidikan sangat mcm-
pengaruhi pcrsepsinya terhadap ke-
sehatan !ingk:ungan, termasuk per .. 
sepsinya kepada pcncl~maran air 
dan kualitas.airtanah. Persepsi yang 
rendah dijumpai pada sebagian 
penduduk yang berpendidikan le-
bih rendah daripada SLTP. 
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Tabel L--1. Hasil Anali::;i!:i Kuulitas Airllmuh di Kutowil1ur.gtllt 
No No. Lab . 











12 87 /LH/ lOK 
13 83/LH/llK 
14 89/LH/12K 
15 90/LH/ 13K 
16 91/LH/ 14K 
17 92/LH/ 15K 
18 93/LH/ i6K 
19 94/ LH/ 18K 
20 95/ LH/ 19K 
21 86/LH/20K 
Temp pH DHL Cl 
t:J2 - umho/ e m rrg;' l 
27 , 3 7,::\ 
28,0 8,0 
27, 5 7,5 





27,2 .• ?,3 




27,7 :) , 1) 
26 ,(i '7' :l 
2'l' ~~ 7 J :3 
27,;'. 7 , 4 
27 ,:) 6, 9 



































2 1' ~ 
19 , 5 







































2 , 3 
4 ,5 
? . :3 
0,6 









30 , 5 
24.1 
13 ,8 











mg/ l 1r~/ l 
3,43 
18 , 06 
10,23 
11 . 13 
12,34 
5,42 
9 , 03 








8 , 73 
14 ,.14 
.1 0) 1 

























Tabel L-2. Hasil Analisis Kualitas Airtanah di Prelbun 
No No . Lab . 
1 97 /LH/lPr 
2 98/LH/ 2Pr 
3 99/LH/3Pr 
4 100/LH/ 4Pr 
5 101/LH/SPr 
1:3 102/LH/6f'r 
7 l03/LH/ 7Pr 
6 l0•1/LH/8Pr 
9 l05/LH/8Pr 
10 l06/LH/ 10Pr' 
11 107/LH;' llPr 
12 10b/LH/12Pr 
13 109/Lfl/ t:3Pr 
1•J 110/LH/ 14l 'r 
15 11l/LH/ 15Pr 
l f.; 112/LH/ lOF'l· 
1'7 113/LH/ l'?Pr 
18 114/LH/ 13Pr 
19 115/ LH/ 19Pr 
20 116/LH/20Pr 
40 
Temp pH DHL Cl NO~.: 




26 , 9 
27.4 





























11 ' 7 
4(i, J 
..: J ' ~ ' 
l U, 'j 
2b,4 
?t-·~ .I 1 
:~ :J' :) 
1 ~.) ' 1~). 
>t ?) l 





0 , 000 
C\ , 000 
o.ooq 
Ci , OO. l 
U.004 
;·_; , UfYl 





CJ . CJ!:.3 
u' l)f_kj 
' ; . u::J4 
i ) , UUC 
u, o:~3 
o ,·ocu. 
· .. 1. :Joo 
b ,004 
0 , 008 
N03 304 COD BOD 
rr1c'r/l n!IVl 11~/ l rrtEi/1 
0 ,6 
0.6 








' ") •"") r' 
L.U, -.J 
4S ,2 
30 , !) 





3U , 5 
t1: :i ' ? 
~;~ ,U 
. 2•1. l 
19, D 






c ' 0~~ 
8 , 0:3 
8 > i]~) 
::;u , 0:0 
4) ~-~ E."J 
6 , 9!3 
!: '"' / 
... ), ( l 
l:;, 3() 
l <-1 , ~~;-_; 
2)73 
5 .1G 
10 , ~A 
5,18 
12 , 1~ 
o, l'iC3 
, 7C:. 





i) , ::,o 
I.J, .2CJ 
l , ? U 
3 , 50 
J , 10 
l,:.:JG 
l) l [J 
lj . :JCJ 
~: , :JCJ 
1, 30 
1 . !JO 
0 , .50 
l, UO 
2 . 10 
0.90 
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'l'ubel L<l. !la:; i I lUnd i ~>i!'; KuaJ ita~-; - Airtunah di Kut.our.io 
_·o No . Lab. Temp pH DHL Cl N02 N03 9D4 COD BOD 








8 143/8- KJ 
9 144/8b- KJ 
:o 145/10-·KJ 
146/ 11b-KJ 
I.2 147/12c- K.J 
148/13- KJ 
_.; 148/14 - KJ 
150/ 15b- KJ 
- 151/ 16-K.J 
152/17-KJ 
:a 153/18-K.J 












~25 , 2 
28 ,1 
27 ,•l 




.. 4, _. • .., 
27, 6 
28 , 8 
27 , 4 
0'7 ,. , 






6 , 5 





/ J'" ) 
7 , 5 
13' 7 
7 , !J 
7,:3 
6 ' ~~ 




































19 , ·~' 
11(; > ::~ 
31,2 
31 ) 2 
3:1 ' ~: 
117, 0 
:29 , iJ 
11 ' 7 
~o n 
·.J • j } . J 
19 , : . 
37 ,(3 
66 ,3 
3tJ ' I; 











o , iJOo 
U,C ll 
J . Dl 5 
G,OOS 
O,D l.l 
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.':• . 117 
3,3ti 
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Triliel L- 4. Hasil Uj i Statist.ik Y .. ual i t<lli fiirtunalJ di 






Kutowi 1 ' 1 \ 
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13 . r;yo 
21, 219 
24,980 
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4 , 644 
4,344 

























l . 9Ei 
3 , 032 
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1 > ~~0 
i),5U 
fJ , LlQ 








) ' 10 
0 ,8!] 
0 . 10 
0 , 30 
0, 35 
0,50 
,~. I . , ; u , ._,u 
0 , ~ .• 61 
:· 1 L.'. ,1Q 
• ·~)' •. J'..t i .J 
1,001 
0 ,086 
1,835 
7,359 
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